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Abstract
The author focuses on the cooperation between Indonesia and South Korea which has existed since
the opening of diplomatic relations in 1973. Until now, cooperation between Indonesia and South
Korea is still ongoing, one of which is in the field of defense and security, namely by making KFX /
IFX fighter aircraft. In a partnership, there are mutually agreed goals and objectives to achieve fair
benefits. The purpose of the author is to analyze and find out the extent of cooperation between
Indonesia and South Korea in the development of the KFX / IFX fighter aircraft. The author uses a
qualitative method, so the author will discuss the history of cooperation in the manufacture of
fighter aircraft, the manufacturing mechanism and the cost of making the KFX / IFX fighter
aircraft, the purpose or motive for holding cooperation in the manufacture of a fighter aircraft that

has the name KFX / IFX.
Keywords: Cooperation, defense, security.

Abstrak
Penulis berfokus pada kerja sama antara Indonesia dan Korea Selatan yang sudah ada
sejak pembukaan hubungan diplomatik pada tahun 1973. Sampai saat ini Indonesia
masih tetap menjalin kerja sama dengan Korea Selatan salah satunya di bidang
pertahanan keamanan, yaitu dengan pembuatan pesawat tempur KFX/IFX. Dalam
sebuah kerja sama ada maksud dan tujuan yang telah disepakati bersama untuk
mencapai keuntungan yang adil. Tujuan penulis adalah untuk menganalisis dan
mengetahui sejauh mana kerja sama yang dilakukan oleh Indonesia dan Korea Selatan
dalam mengembangakan pesawat tempur KFX/IFX. Penulis menggunakan metode
kualitatif, maka penulis akan membahas tentang sejarah kerja sama pembuatan pesawat
tempur, mekanisme pembuatan dan biaya pembuatan pesawat tempur KFX/IFX, tujuan
atau motif diadakannya kerja sama dalam pembuatan pesawat tempur yang memilki

nama KFX/IFX.

Kata Kunci: Kerja sama, pertahanan, keamanan.

A.Pendahuluan

Kerja sama merupakan kesepakatan
bersama yang telah disetujui oleh pihak-
pihak yang terlibat. Kerja sama
dilakukan oleh suatu negara untuk
menjalankan kepentingan nasionalnya.
Termasuk Indonesia yang menjalankan
kepentingan nasional dengan menjalin
kerja sama di berbagai negara sesuai
dengan kerja sama yang akan
dijalaninya. Indonesia melakukan kerja
sama bilateral untuk mencapai tujuan
nasional (Muyasaroh, 2018 : 2).

Indonesia dengan Korea Selatan telah

menjalin kerjasama sejak dibukanya

hubungan diplomatik pada tahun 1966,
Indonesia dengan Korea Selatan dalam
menjalin

hubungan kerjasama

mengalami peningkatan dan
perkembangan secara signifikan dari
tahun ke tahun di berbagai bidang,
mencakup bidang ekonomi, keamanan,
politik, dan sosial budaya. Dalam
melakukan kerja sama bilateral dalam
bidang pertahanan dan keamanan,
Indonesia dengan Korea Selatan saling
melengkapi. Indonesia membutuhkan
teknologi.
Sedangkan Korea Selatan membutuhkan

modal dalam  bidang

sumber daya alam dan sumber daya

http://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JS/index
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manusia berupa tenaga kerja, dan pasar
yang luas seperti Indonesia (Afiff, 2016 :
1).

Kerja sama pengembangan pesawat
tempur KFX/IFX sudah dimulai sejak
tahun 2008 ketika Indonesia mendapat
tawaran untuk kerja sama dengan Korea
Selatan untuk membuat pesawat tempur
KFX/IFX. Kerja sama itu terdiri dari 3
tahap, yaitu : Technology Development
Phase (TDP), Engineering and Manufacture
Development ~ Phase ~ (EMDP),  dan
Production Phase (PP) (Salsabiela, 2017 :
326 ).
untuk membuat pesawat tempur ini

Dalam melakukan kerja sama

Indonesia sempat khawatir dengan

adanya resiko karena proyek ini

merupakan yang pertama. Sehingga
dibutuhkan penilaian resiko untuk
mengurangi terjadinya kegagalan atau
resiko yang tidak diinginkan (Salsabiela,
2017 133).
pesawat tempur ini sempat berhenti
pada tahun 2013 disebabkan oleh pihak
Korea yang belum mengucurkan dana
untuk tahap EMDP, kemudian disusul
penundaan kedua pada tahun 2015 yang
disebabkan

kepemimpinan Korea

Proses pengembangan

oleh pergantian pucuk
Selatan, dan
penundaan ketiga terjadi pada tahun

2015 yang disebabkan oleh pemerintah

Indonesia yang lebih fokus wuntuk
pendanaan alutsista yang lainnya.
Setelah mengalami beberapa Kkali

penundaan akhirnya berlanjutlah kerja
sama ini pada tahap kedua yaitu EMDP
hingga sekarang.

Pesawat tempur ini dinamakan Korea
Fighter Xperiment/ Indonesia Fighter
Xperiment ( KFX/IFX), yang dulunya
adalah Republic Air Force (ROKAF).
Proyek ini digagas oleh Kim Dae-Jung
yang merupakan Presiden Korea Selatan
pada Maret 2001 yang bertujuan untuk
meggantikan  peswat-pesawat  yang
sudah tua seperti merek F-4D/E
Phantom II dan F-5E/F Tiger Pihak
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Indonesia ditangani oleh PT. Dirgantara
Indonesia yang dahulu bernama IPTN
yang merupakan rekan dari proyek
KEX/IEX .

merupakan industri pesawat terbang

PT. Dirgantara Indonesia

satu-satunya di wilayah Asia Tenggara,
dengan B] Habibie sebagai Presiden
Direktur pertamanya. Penandatanganan
proyek kerja sama sebagai tanda awal
pada fase EMD ini sudah dilakukan
pada tanggal 6 Oktober 2014. Dalam
perjanjian disebutkan bahwa biaya yang
ditanggung oleh kedua negara tersebut
adalah 80% untuk Korea Selatan dan
20%
Korea Selatan 60% ditanggung oleh

untuk Indonesia. Dimana untuk

pemerintah dan 20% ditanggung oleh
kontraktor utama (Afiff, 2016 : 3).
Dari

hubungan kerja sama Indonesia dengan

penjelasan  diatas  tentang

Korea Selatan dalam pembuatan
pesawat tempur IFX/KFX maka penulis
akan membahas lebih lanjut tentang
sejarah kerja sama pembuatan pesawat
KFX/IFX,

dan

tempur mekanisme

pembuatan biaya pembuatan
pesawat tempur KFX/IFX, tujuan atau
motif diadakannya kerja sama dalam

pembuatan pesawat tempur KFX/IFX.

B. Metode Penelitian

Artikel ini disusun menggunakan
metode  kualitatif. =~ Metode  kualitatif
merupakan cara untuk memperoleh data
berdasarkan rekontruksi realitas sosial yang
terfokus pada proses interaktif (Semiawan,
2010
kualitatif penulis harus tahu apa yang

: 12). Dalam menggunakan metode

dicari, asal mula, hubungan yang tidak

lepas dari  konteksnya, selanjutnya
mendeskripsikan situasi yang mendetail
tentang fenomena maupun data yang
diperoleh dari dokumen, arsip, serta
tentang tingkah laku seseorang (Yusuf, 2016
: 45).

Dalam hal

penelitian dengan menganalisa terjadinya

ini penulis membuat
kerja sama antara Indonesia dengan Korea

Selatan. Penulis mencari sumber-sumber
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yang sesuai dengan topik Kerja Sama
Indonesia dengan Korea Selatan, Indonesia
bebas menentukan kerja sama dengan

negara mana saja termasuk kerja sama

militer dengan Korea Selatan dalam
pengembangan pembuatan pesawat
tempur..KFX/IFX. Indonesia melakukan

kerja sama dengan Korea Selatan dalam
pengembangan  pemmbuatan

KEX/IFX merupakan
kepentingan

pesawat
bentuk
dalam..bidang

tempur
negara
pertahanan dan keamanan. Dengan
diadakannya kerja sama ini diharapkan
Indonesia dapat menambah alutsista
pertahanan negara. Sumber data didapat
melalui jurnalartikel ilmiah dan makalah.
Data-data yang

kemudian ditulis. Data tersebut kemudian

penting diperoleh
dianalisis dan dikaji secara lebih mendalam
untuk mengetahui data yang tepat. Data
tersebut kemudian di deskripsikan secara
detail dan utuh untuk
artikel.

jadikan sebuah

C.Pembahasan

Sejarah Kerja Sama

Pesawat Tempur KFX/IFX
Indonesia dengan Korea

Pembuatan

Selatan
resmi melakukan hubungan diplomatik
pada tahun 1973 dengan selenggarakan
Kedutaan besar di Jakarta dan di Seoul.
Sejak hubungan diplomatik tersebut
Korea Selatan

Indonesia dan

melakukan kerjasama dalam segala
bidang. Hubungan diplomatik yang
dibangun Korea Selatan dengan
Indonesia sejak dahulu hingga saat ini
dibangun dengan itikad baik. Ada lima
sektor yang sedang menjadi prioritas
dalam kerja sama antara dua negara ini,
yaitu  sektor = ekonomi, budaya,
pendidikan, riset dan teknologi serta
kerja sama dalam sektor pertahanan
(Utami, 2018 : 39).

Sebagai negara yang sama-sama
menganut demokrasi Indonesia dan
lebih mudah untuk

membuka hubungan diplomatik untuk

Korea Selatan

kerja sama yang saling menguntungkan.
Menurut Utami (2018) sejarah hubungan
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diplomatik Indonesia dengan Korea

Selatan adalah sebagai berikut :
1. Pengakuan kedaulatan Korea
Selatan terhadap Indonesia pada
tahun 1949

2. Pada 1966

dengan Korea Selatan menjalin

tahun Indonesia
hubungan di tingkat konsulat
3. Pada tahun 1973 hubungan
diplomatik Indonesia dengan
Korea Selatan terjalin di tingkat
duta besar
Setelah hubungan antara Indonesia
dengan Korea Selatan berlanjut lebih
lama, akhirnya pada tanggal 15 Juli 2010
pemerintah Indonesia beserta Korea
Selatan menandatangani sebuah nota
kesepahaman (Memorandium of

Understanding) yang berisi tentang

pengembangan kerja sama pesawat
tempur KEX/IFX. Berangkat dari tujuan
ingin mengembangkan dan mempererat
hubungan kerja sama diplomatik antara
dua negara tersebut akhirnya membuat
progam untuk mengembangkan kerja
sama di bidang pertahanan dan telah

Indonesia akan

20%
pengembangannya dan sisanya 80%

disepakati bahwa

menanggung  biaya untuk
akan ditanggung semua oleh Korea
Selatan (Afiff, 2016 : 4).

Sesuai dengan  Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 16 tahun
2012 tentang Industri Pertahanan, pada
pasal 3 dijelaskan bahwa
penyelenggaraan pertahanan memiliki
adalah

menciptakan alat pertahanan secara

tujuan salah satunya
mandiri serta memiliki fungsi salah
satunya untuk memandirikan sistem
pertahanan dan keamanan yang andal.
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor
136 Tahun 2014 Tentang Program
Pengembangan Pesawat Tempur IF-X,
pada pasal 1 menyatakan bahwa
program tersebut dibagi menjadi 3

tahap yaitu tahap mengembangkan
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teknologi, tahap  mengembangkan

rekayasa dan manufaktur, dan tahap

produksi.
Oleh

Indonesia dibidang pertahanan harus

karena itu kemandirian

dicapai  dengan  salah  satunya

mewujudkan pengembangan pesawat

tempur KFX/IFX. Dalam
pengembangan sebuah proyek kerja
sama pada dasarnya pasti akan
mengalami  suatu  masalah  atau

hambatan yang akan terjadi, begitu juga
dalam proyek kerja sama ini telah
mengalami hambatan sebanyak 3 kali.
Penundaan yang pertama terjadi pada
tahun 2013 vyan disebabkan oleh
parlemen Korea Selatan yang belum
mengijinkan pengucuran dana untuk
tahap kedua.atau tahap pengembangan
rekayasa dan manufaktur, kemudian
hambatan yang kedua terjadi pada
2015 Maret yang
disebabkan oleh pergantian perdana

tahun bulan

menteri Korea Selatan, selanjutnya
penundaan yang ketiga terjadi pada
tahun 2015 bulan yang
disebabkan oleh alutsista Indonesia
yang lebih fokus untuk pendanaan yang
lainnya (Armandha, 2016 :76).

Meskipun

Agustus

sempat mengalami
beberapa kali penundaan proyek kerja
sama dalam bidang pertahanan ini tetap
berlanjut dengan  menandatangani
sebuah perjanjian pada 7 Januari 2016
yaitu perjanjian pembagian biaya (cost
share agreement) senilai 1,3 miliar dolar
AS atau sekitar 18 triliun. Indonesia dan
Korea Selatan sudah berencana untuk
membuat 8  prototype/purwarupa

dengan  rincian, yang 6  bisa
diterbangkan dan yang 2 lagi sengaja
tidak diterbangkan untuk tujuan uji
struktur. Target prototype yang pertama
akan dirampungkan pada tahun 2021

(Kurmala, 14 Januari 2020).
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Mekanisme dan Biaya Pembuatan
Pesawat Tempur KFX/IFX
Untuk menciptakan kemandirian di

bidang industry pertahanan, maka
dibutuhkan peranan diplomasi untuk
mencapai tujuan bersama ini. Dalam
kerja sama pembuatan pesawat tempur
karakteristik

pesawat tempur generasi 4.5. Saat ini

ini didesain dengan

proses pengembangan pesawat
KEX/IFX berada pada tahap
Pengembangan Rekayasa dan
Manufaktur (Engineering and

Manufacture Development Phase (EMDP).
Pada Juli 2017 program EMD ini sudah
menyelesaikan 14% dari program yang
sudah ditargetkan pada tahun 2026
mendatang. Dalam 10 tahun terakhir ini
terhitung sejak tahun 2016 proses pada
tahap pengembangan rekayasa dan
manufaktur ini total yang ditanggung
oleh pemerintah Indonesia sebanyak 18
triliun. Jumlah tersebut merupakan
biaya 20% cost sharing yang ditanggung
dan disepakati bersama dalam nota
kesepahaman (Nurrohman, 2019:49).
Indonesia dalam melakukan kerja

sama di bidang industri pertahanan ini

membutuhkan sebuah pertimbangan
terkait ~ keuntungan  yang  akan
didapatkan serta kesetaraan antara

pihak-pihak yang berunding. Dalam
melakukan kerjasama tentunya semua
pihak yang terlibat
kepentingan masing-masing terutama

memiliki

dalam  mendapatkan  keuntungan.

Sehingga Indonesia berupaya agar
kepentingan-kepentingan tersebut dapat
terakomodasi sehingga kerjasama dapat
dilaksanakan.

Terlepas dari peran Amerika Serikat
dalam proyek ini, kerja sama antara
Indonesia dan Korea Selatan ini yang
menjadi pemain utama menghasilkan
dua  persetujuan  utama  dalam
pelaksanaanya yaitu Cost Sharing dan
Work Sharing, pihak yang terlibat dalam

cost sharing adalah Kemhan dan KAI
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(Korean Aerospace Industry ), terdapat
perbedaan level interaksi, dikarenakan
Kemhan

sebagai pihak pemerintah

Indonesia harus berinteraksi dengan

pihak swasta. Kemudian untuk
membahas hal-hal yang berkaitan
dengan teknis, Korean Aerospace

Industry dan PT. Dirgantara Indonesia

berinteraksi untuk menjalankan

kesepakatan work sharing (Nurrohman,
2019 : 50).

Saat ini kerja sama antara Indonesia
dengan Korea Selatan sudah berada
pada tahap EMD . Biaya total yang
dibutuhkan wuntuk tahap EMD
diperkirakan mencapai 6.7 Miliar dolar

ini

AS. Anggaran yang dibutuhkan dalam
fase EMD KFX/IFX untuk pembayaran
pertama Indonesia sebesar 1% dari total
6.7 Miliar dolar AS. Selanjutnya pada

tahun  2017-2025 Indonesia  akan
membayar lagi lebih besar sedikit
sekitar 2% setiap tahunnya. Ini

menunjukkan bahwa pembayaran 20%
yang ditanggung Indonesia atau sekitar
dolar AS tidak dibayar
melainkan

1.3 miliar
sekaligus, akan dibayar
secara bertahap setiap tahunnya (Afiff,
2016 : 5).

Perkembangan kerja sama proyek
pembuatan pesawat tempur KFX/IFX
pada saat ini masih dalam proses
negosiasi antara pemerintah Indonesia
dengan Korea Selatan. Sampai saat ini
Indonesia masih menyalurkan dana
senilai 2,8 triliun untuk proyek tersebut.
Pemerintah Indonesia terus melakukan
negosiasi kepada Korea Selatan, lewat
negosiasi tersebut Indonesia meminta
untuk diturunkan 5% sehingga menjadi
15%. Namun negosiasi tersebut ditolak
oleh pemerintah Korea Selatan dan
hanya bersedia mengurangi sebesar 1,2
% sehingga menjadi 18,8 %. Untuk itu
pemerintah Indonesia masih
mengupayakan negosiasi (Jawa Pos, 8

September 2020).
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Tujuan atau Motif diadakannya Kerja
sama dalam Pembuatan Pesawat
Tempur KFX/IFX

Pesawat tempur KFX/IFX yang
menjadi kerja sama antar dua negara
akan untuk

tersebut digunakan

meningkatkan  sistem  pertahanan,
dimana pesawat tersebut di desain
F414  yang
merupakan buatan General electric atau
mesin EJ200 buatan dari Eurojet (Afiff,
2016 : 7).

Indonesia

menggunakan  mesin

Industri pesawat tempur

memandang proyek
pengembangan kerja sama ini sebagai
upaya untuk mengembangkan industri
pertahanan terkhusus untuk pertahanan
industri militer. Dalam kerja sama ini
mewujudkan kemandirian pertahanan,
Indonesia sebagai negara berkembang
membutuhkan teknologi untuk
kemanan pertahanan dan dalam kerja
sama tersebut Indonesia tidak hanya
sekedar membeli, tetapi juga transfer
teknologi (Utami, 2018 : 43).

Kerja sama ini merupakan hal yang
penting dalam mempertahankan dan
menjaga kedaulatan suatau negara atas
ancaman-ancaman yang sedang terjadi
saat ini. Dengan adanya kerja sama ini
tentunya membawa keuntungan sendiri
bagi kedua negara tersebut, terlebih
Indonesia yang mempunyai wilayah
sangat luas sehingga membutuhkan
pertahanan yang kuat di wilayah darat,

laut, udara. Di Indonesia sendiri
melakukan  kerja  sama  tersebut
mengingat kondisi pertahanan

Indonesia yang sudah kurang baik dan

juga perlu peningkatan prajurit yang

profesional (Lutfy, 2016 : 15).
Kedua baik

maupun Selatan

Negara Indonesia

Korea memiliki
harapan yang sama dalam kerja sama
pesawat tempur KFX/IFX ini, yaitu agar
pertahanan negara menjadi lebih kuat
dengan adanya pesawat tempur yang
telah dibuat. Kementrian pertahanan

memiliki keinginan untuk mewujudkan
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pertahanan yang tangguh dengan

melakukan penguatan di bidang
industri pertahanan nasional dan
implementasi programnya, maka dari
itu dilakukan penyiapan infrastuktur
kerja sama pengembangan pesawat
KFX/IFX ini, ditandai dengan peletakan
batu pertama untuk
pembangunan..hanggar pesawat tempur
KFX/IFX di kawasan PT. Dirgantara
Indonesia Bandung (Afiff, 2016 : 8).

Kemhan  RI

menyatakan bahwa Indonesia dan

Menurut  Sekjen

Korea Selatan telah melakukan

hubungan dan kerjasama jangka

panjang dalam bidang industri dan
teknologi pertahanan seperti pembuatan
pesawat tempur KFX/IFX yang masih
dalam proses renegosiasi, Sehingga
perlu ditingkatkan dan kembangkan
lagi agar dapat mencapai tujuan yakni
kemandirian =~ pembuatan = pesawat
tempur (Kemhan, Rabu 31 Juli 2019).

D.Kesimpulan

Setiap negara pastinya butuh kerja
sama dalam meningkatkan kepentingan
nasionalnya. Termasuk Indonesia yang
menjalankan  kepentingan = nasional
dengan menjalin kerja sama dengan
berbagai Negara sesuai dengan kerja
sama yang akan dijalani. Indonesia
dengan Korea Selatan telah menjalin
kerjasama sejak dibukanya hubungan
diplomatik pada tahun 1966, hubungan
antara Indonesia dengan Korea Selatan
terus mengalami perkembangan dalam
berbagai bidang, mencakup bidang
ekonomi, politik, keamanan, dan sosial
budaya.

Hubungan kerja sama antara kedua
negara ini semakin erat dan berlanjut
lebih lama, akhirnya pada tanggal 15
Juli 2010 pemerintah RI beserta Korea
Selatan menandatangani sebuah nota
kesepahaman MOU (Memorandium of
Understanding) mengenai
pengembangan dalam bentuk Kkerja
sama pesawat tempur KFX/IFX.
Berangkat dari tujuan ingin
mengembangkan dan  mempererat

hubungan kerja sama diplomatik antara
dua negara tersebut akhirnya membuat
progam untuk mengembangkan kerja
sama di bidang pertahanan dan telah
disepakati bahwa Indonesia akan
menanggung  biaya 20%  untuk
pengembangannya dan sisanya 80%
akan ditanggung semua oleh Korea
Selatan.

Perkembangan kerja sama proyek
pembuatan pesawat tempur KFX/IFX
antara pemerintah Indonesia dengan
Korea Selatan masih dalam tahap
negoisasi. Sampai saat ini Indonesia
masih menyalurkan dana senilai 2,8
triliun ~ untuk  proyek  tersebut.
Pemerintah Indonesia terus melakukan
negosiasi kepada Korea Selatan, lewat
negosiasi tersebut Indonesia meminta
untuk diturunkan 5% sehingga menjadi
15% namun ditolak dan hanya bisa
menurunkan 1,2 % menjadi 18,8 %.
Meskipun sempat mengalami beberapa
kendala dan sempat berhenti, namun
pemerintah Indonesia memiliki
keinginan yang kuat wuntuk tetap
melanjutkan  kerja ~ sama  dalam
pembuatan pesawat tempur sesuai
dengan tujuan yang ingin dapat.
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